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I. PENDAHULUAN 

Subak merupakan sistem irigasi tradisional Bali yang telah berkembang sejak abad ke-9 dan diakui 

UNESCO sebagai warisan budaya dunia karena memiliki nilai ekologis, sosial, budaya, dan ekonomi yang 

terintegrasi. Subak tidak hanya berfungsi sebagai sistem teknis pengelolaan air, tetapi juga menjadi lembaga 

sosial yang mengatur hubungan antarpetani dalam satu kawasan irigasi berdasarkan filosofi Tri Hita Karana, 

yaitu keharmonisan hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan (Lansing, 2006; 
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Subak sebagai kelembagaan tradisional Bali menghadapi tantangan berupa alih fungsi lahan, 

menurunnya partisipasi generasi muda, dan lemahnya penguatan ekonomi petani akibat 

perkembangan sektor pariwisata. Kondisi tersebut juga dialami oleh Subak Pulagan di Desa 

Tampaksiring, Kabupaten Gianyar. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat 

kelembagaan sosial dan ekonomi petani melalui pendampingan berbasis agrowisata 

berkelanjutan. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan tata kelola kelembagaan, 

pendampingan pengembangan usaha ekonomi produktif, serta evaluasi program secara 

partisipatif. Kegiatan diikuti oleh 35 anggota Subak Pulagan selama empat bulan. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman petani terkait tata kelola 

kelembagaan sebesar 32%, peningkatan partisipasi anggota dalam kegiatan subak sebesar 

28%, serta terbentuknya dua unit usaha berbasis produk pertanian lokal dan layanan 

agrowisata. Selain itu, petani mulai menerapkan strategi pemasaran berbasis digital untuk 

mendukung promosi agrowisata subak. Program ini memberikan dampak positif terhadap 

penguatan kelembagaan subak, peningkatan kapasitas ekonomi petani, dan pengembangan 

pertanian berkelanjutan berbasis kearifan lokal Bali. 
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Subak, a traditional irrigation institution in Bali, faces challenges such as land conversion, 

declining youth participation, and weakened farmer economic capacity due to the rapid 

growth of the tourism sector. These conditions are also experienced by Subak Pulagan in 

Tampaksiring Village, Gianyar Regency. This community service program aimed to 

strengthen the social and economic institutions of farmers through sustainable agrotourism-

based assistance. The implementation methods included socialization, institutional 

governance training, assistance in developing productive economic enterprises, and 

participatory program evaluation. The program involved 35 members of Subak Pulagan 

over a four-month period. The results showed a 32% increase in farmers’ understanding of 

institutional governance, a 28% increase in member participation in subak activities, and the 

establishment of two business units based on local agricultural products and agrotourism 

services. In addition, farmers began implementing digital marketing strategies to support the 

promotion of subak-based agrotourism. This program positively contributed to 

strengthening subak institutions, improving farmers’ economic capacity, and supporting 

sustainable agriculture based on Balinese local wisdom. 
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Sutawan, 2014). Keberadaan subak terbukti mampu menjaga keberlanjutan pertanian sekaligus menjadi 

bagian penting dari identitas budaya masyarakat Bali. 

Namun, dalam perkembangannya, subak menghadapi berbagai tantangan akibat modernisasi dan 

perkembangan sektor pariwisata di Bali. Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan permukiman dan 

pariwisata terus meningkat, disertai rendahnya minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian serta 

melemahnya kapasitas kelembagaan subak dalam mengelola potensi ekonomi lokal (Windia & Dewi, 2018; 

Susanto et al., 2021). Kondisi tersebut juga terjadi pada Subak Pulagan di Desa Tampaksiring, Kabupaten 

Gianyar. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pengurus subak, ditemukan bahwa 

partisipasi anggota dalam kegiatan kelembagaan masih rendah, administrasi organisasi belum tertata optimal, 

serta pemanfaatan potensi ekonomi berbasis pertanian dan agrowisata belum berkembang secara maksimal. 

Dari 30 anggota subak, hanya sekitar 40% yang aktif mengikuti kegiatan rutin subak. Selain itu, sebagian 

besar petani masih mengandalkan penjualan hasil pertanian secara konvensional tanpa diversifikasi usaha 

produktif. 

Padahal, Subak Pulagan memiliki potensi strategis untuk dikembangkan sebagai kawasan agrowisata 

karena berada di wilayah Tampaksiring yang dikenal sebagai destinasi wisata budaya di Bali. Penguatan 

kelembagaan sosial dan ekonomi subak menjadi langkah penting untuk menjaga keberlanjutan sistem subak 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani. Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak membahas 

subak dari aspek budaya dan sistem irigasi tradisional, sedangkan kajian mengenai penguatan kelembagaan 

sosial ekonomi subak berbasis pemberdayaan masyarakat dan pengembangan agrowisata masih relatif 

terbatas (Sutawan, 2014; Putra & Pitana, 2020). Selain itu, penelitian terdahulu belum banyak menekankan 

pada model pendampingan partisipatif yang mengintegrasikan penguatan organisasi subak dengan 

pengembangan unit usaha ekonomi produktif berbasis potensi lokal. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada penguatan kelembagaan 

sosial dan ekonomi petani Subak Pulagan melalui pendekatan partisipatif berbasis agrowisata berkelanjutan. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas tata kelola organisasi subak, memperkuat partisipasi 

anggota, mengembangkan unit usaha ekonomi produktif, serta mendorong integrasi pertanian dan agrowisata 

sebagai upaya mendukung keberlanjutan pertanian dan peningkatan kesejahteraan petani (Putra & Pitana, 

2020). 

 

II. MASALAH 

 
Gambar 1. Lokasi Pengabdian (Subak Pulagan, Desa Tampaksiring) 

 

Subak Pulagan di Desa Tampaksiring, Kabupaten Gianyar, menghadapi berbagai permasalahan yang 

memengaruhi keberlanjutan kelembagaan sosial dan ekonomi petani. Berdasarkan hasil observasi lapangan 

dan wawancara awal dengan pengurus serta anggota subak, ditemukan bahwa partisipasi anggota dalam 

kegiatan rutin kelembagaan masih relatif rendah. Dari total 30 anggota subak, hanya sekitar 40% yang aktif 

mengikuti kegiatan gotong royong, rapat subak, dan pengambilan keputusan organisasi. Kondisi ini 

menyebabkan lemahnya koordinasi internal serta kurang optimalnya pelaksanaan program kerja subak. 

Selain itu, sistem administrasi dan tata kelola organisasi subak masih dilakukan secara sederhana dan belum 

terdokumentasi dengan baik. Beberapa kegiatan kelembagaan belum memiliki pencatatan yang terstruktur, 

sehingga menyulitkan proses evaluasi dan pengembangan program. Permasalahan lain yang dihadapi adalah 

terbatasnya kapasitas petani dalam mengembangkan usaha ekonomi produktif berbasis potensi lokal. 
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Sebagian besar petani masih bergantung pada penjualan hasil pertanian secara konvensional dengan nilai 

tambah yang rendah. 

Di sisi lain, Subak Pulagan memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai kawasan agrowisata 

karena berada di wilayah strategis destinasi wisata budaya Tampaksiring. Namun, potensi tersebut belum 

dimanfaatkan secara optimal akibat keterbatasan pengetahuan petani mengenai pengelolaan agrowisata, 

pemasaran digital, serta pengembangan produk wisata berbasis pertanian. Jika kondisi ini tidak segera 

ditangani, maka keberlanjutan fungsi sosial, ekonomi, dan budaya Subak Pulagan berpotensi mengalami 

penurunan akibat tekanan modernisasi dan alih fungsi lahan pertanian (Windia & Dewi, 2018; Susanto et al., 

2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan program penguatan kelembagaan sosial dan ekonomi melalui 

pendampingan partisipatif, pengembangan usaha produktif, serta integrasi pertanian dan agrowisata 

berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas organisasi dan kesejahteraan petani Subak Pulagan. 

 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Subak Pulagan, Desa Tampaksiring, 

Kabupaten Gianyar, Bali, dengan sasaran seluruh anggota subak yang terdiri atas pengurus dan petani 

anggota sebanyak 30 orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan Participatory 

Action Research (PAR). Pendekatan PAR dipilih karena menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam 

proses identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi secara partisipatif 

sehingga solusi yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan mitra dan berkelanjutan (Kemmis & 

McTaggart, 2014). Pendekatan ini juga dinilai efektif dalam penguatan kelembagaan masyarakat berbasis 

pemberdayaan lokal. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui survei lapangan, observasi kondisi subak, wawancara awal dengan 

pengurus dan anggota subak, serta identifikasi kebutuhan mitra. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi 

dengan pekaseh dan pengurus subak terkait jadwal kegiatan, penyusunan materi pelatihan, serta penyediaan 

modul pendampingan. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, panduan wawancara, dan 

dokumentasi lapangan. 

2. Sosialisasi 

Tahap sosialisasi bertujuan meningkatkan pemahaman anggota subak mengenai pentingnya penguatan 

kelembagaan sosial dan ekonomi dalam mendukung keberlanjutan pertanian dan agrowisata. Materi 

sosialisasi meliputi fungsi kelembagaan subak, tantangan modernisasi pertanian, konsep pemberdayaan 

masyarakat, serta peluang pengembangan agrowisata berbasis subak. Kegiatan dilakukan melalui ceramah 

interaktif dan diskusi kelompok. 

3. Pelatihan 

Pelatihan difokuskan pada peningkatan kapasitas organisasi dan ekonomi petani. Materi pelatihan 

meliputi: 

a) tata kelola organisasi subak,  

b) administrasi dan pencatatan keuangan sederhana,  

c) pengembangan usaha ekonomi produktif,  

d) pemasaran digital produk pertanian,  

e) serta perencanaan agrowisata berbasis subak.  

Metode pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi, simulasi, studi kasus, dan praktik 

penyusunan rencana usaha. Media yang digunakan berupa modul pelatihan, lembar kerja, dan 

presentasi audiovisual. 

4. Pendampingan 

Tahap pendampingan dilakukan secara intensif melalui kunjungan lapangan dan Focus Group 

Discussion (FGD). Pendampingan bertujuan membantu anggota subak dalam menyusun rencana aksi, 

memperbaiki sistem administrasi organisasi, serta mengembangkan unit usaha ekonomi produktif berbasis 

potensi lokal. Selain itu, pendampingan juga diarahkan pada penguatan partisipasi anggota dalam 

pengelolaan program secara kolektif. 

5. Evaluasi 
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Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program pengabdian. Teknik evaluasi meliputi 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan pengisian kuesioner sebelum (pre-test) dan sesudah kegiatan (post-

test). Indikator keberhasilan program meliputi: 

a) peningkatan pemahaman anggota terkait tata kelola kelembagaan subak,  

b) peningkatan partisipasi anggota dalam kegiatan subak,  

c) terbentuknya unit usaha ekonomi produktif,  

d) peningkatan kemampuan administrasi organisasi,  

e) serta meningkatnya pemahaman petani mengenai pengembangan agrowisata berbasis subak.  

Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan kapasitas sosial dan ekonomi 

anggota subak setelah pelaksanaan program. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Mitra 

Hasil survei awal menunjukkan bahwa kelembagaan Subak Pulagan masih menghadapi beberapa 

permasalahan utama, yaitu rendahnya partisipasi anggota dalam kegiatan subak, lemahnya sistem 

administrasi organisasi, serta belum optimalnya pengelolaan potensi ekonomi berbasis pertanian dan 

agrowisata. Dari total 30 anggota subak, hanya 12 orang (40%) yang aktif mengikuti kegiatan rutin 

kelembagaan seperti rapat subak dan gotong royong. Selain itu, pencatatan administrasi dan keuangan subak 

masih dilakukan secara sederhana sehingga menyulitkan proses evaluasi program dan pengambilan 

keputusan organisasi. 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah terbatasnya kemampuan petani dalam mengembangkan usaha 

ekonomi produktif. Sebagian besar petani masih mengandalkan penjualan hasil pertanian secara 

konvensional tanpa adanya diversifikasi produk maupun strategi pemasaran. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan Windia dan Dewi (2018) yang menyatakan bahwa sebagian besar subak di Bali mengalami 

penurunan fungsi kelembagaan akibat tekanan pembangunan dan alih fungsi lahan pertanian. 

Pelaksanaan Program Penguatan Kelembagaan 

Program penguatan kelembagaan dilaksanakan melalui pelatihan dan pendampingan partisipatif. 

Kegiatan pelatihan mencakup penguatan tata kelola organisasi, administrasi kelembagaan, manajemen 

keuangan sederhana, pengembangan usaha ekonomi produktif, serta perencanaan agrowisata berbasis subak. 

Selanjutnya, pendampingan dilakukan melalui kunjungan lapangan dan Focus Group Discussion (FGD) 

untuk membantu anggota subak menyusun rencana aksi dan mengimplementasikan program secara kolektif. 

Melalui program ini, dilakukan penyusunan struktur organisasi yang lebih sistematis, pembagian tugas 

pengurus yang lebih jelas, serta penguatan peran pekaseh dalam koordinasi kelembagaan. Selain itu, anggota 

subak mulai mengembangkan unit usaha berbasis potensi lokal seperti produk pertanian organik, wisata 

edukasi subak, dan promosi agrowisata berbasis digital. 

Dampak Program Pengabdian 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada aspek sosial dan ekonomi anggota Subak Pulagan 

setelah program dilaksanakan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, tingkat pemahaman anggota 

mengenai tata kelola kelembagaan meningkat dari 58% menjadi 85%. Partisipasi anggota dalam kegiatan 

subak juga meningkat dari 40% menjadi 73%. Selain itu, administrasi organisasi menjadi lebih tertib dengan 

tersusunnya dokumen administrasi dan pencatatan keuangan yang lebih sistematis. 
 

Tabel 1. Perubahan Kondisi Mitra Sebelum dan Sesudah Program 

Indikator Sebelum Program Sesudah Program 

Partisipasi anggota aktif 40% 73% 

Pemahaman tata kelola kelembagaan 58% 85% 

Administrasi organisasi Belum tertata Lebih sistematis 

Unit usaha ekonomi produktif Belum tersedia 2 unit usaha terbentuk 

Pemahaman agrowisata Rendah Meningkat 

 

Program ini juga berhasil membentuk dua unit usaha ekonomi produktif yang dikelola secara kolektif 

oleh anggota subak, yaitu usaha produk pertanian organik dan wisata edukasi subak. Pengembangan usaha 
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tersebut memberikan peluang diversifikasi pendapatan bagi petani sekaligus memperkuat potensi agrowisata 

lokal. 

Hasil kegiatan ini mendukung penelitian Putra dan Pitana (2020) yang menyatakan bahwa integrasi 

pertanian dan agrowisata mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Selain itu, pendekatan 

partisipatif yang digunakan terbukti efektif dalam meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) anggota 

terhadap program sehingga partisipasi masyarakat menjadi lebih tinggi. Temuan ini juga sejalan dengan 

Lansing (2006) dan Sutawan (2014) yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan fungsi sosial, 

ekonomi, dan ekologis dalam pengelolaan subak. 

Penguatan kelembagaan Subak Pulagan tidak hanya berdampak pada peningkatan kapasitas organisasi 

dan ekonomi petani, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian lanskap budaya Bali sebagai daya tarik 

wisata berbasis kearifan lokal. Dengan meningkatnya kapasitas kelembagaan dan kemandirian ekonomi 

petani, subak dapat berperan lebih strategis dalam mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan di Bali. 

. 

V. KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat di Subak Pulagan berhasil memperkuat kelembagaan sosial dan 

ekonomi petani melalui pendekatan partisipatif berbasis agrowisata berkelanjutan. Keberhasilan program 

ditunjukkan oleh meningkatnya partisipasi anggota subak dari 40% menjadi 73%, meningkatnya pemahaman 

anggota mengenai tata kelola kelembagaan dari 58% menjadi 85%, serta terbentuknya dua unit usaha 

ekonomi produktif berbasis pertanian lokal dan wisata edukasi subak. Selain meningkatkan kapasitas 

organisasi dan administrasi kelembagaan, program ini juga mendorong diversifikasi sumber pendapatan 

petani melalui pengembangan potensi agrowisata. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan 

subak yang diintegrasikan dengan pengembangan ekonomi produktif mampu mendukung keberlanjutan 

pertanian sekaligus pelestarian kearifan lokal Bali. Kontribusi utama program ini terletak pada penerapan 

model pendampingan partisipatif yang melibatkan anggota subak secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan 

sehingga meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program.  Namun, kegiatan ini masih 

memiliki keterbatasan, terutama pada cakupan peserta yang terbatas pada satu subak dan belum optimalnya 

pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran agrowisata. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan 

berkelanjutan, dukungan pemerintah daerah, serta kolaborasi dengan sektor pariwisata dan akademisi untuk 

memperluas pengembangan usaha ekonomi subak dan meningkatkan keberlanjutan program pada masa 

mendatang. 
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